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1. INTRODUCTION

Fenomena penurunan minat terhadap profesi akuntan telah menjadi perhatian serius
dalam dunia bisnis dan akademik. Data menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa akuntansi di
Amerika Serikat menurun 4% antara tahun 2014-2018, sementara permintaan untuk akuntan
diproyeksikan meningkat 10% dari 2016 hingga 2026. Faktor-faktor seperti otomatisasi dan
perubahan regulasi berkontribusi terhadap penurunan ini. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan upaya kolaboratif antara institusi pendidikan, organisasi profesional, dan
perusahaan. Mereka perlu mengembangkan strategi untuk meningkatkan daya tarik profesi
akuntan, seperti menyesuaikan kurikulum dengan tren industri terkini dan mempromosikan
peluang karir yang menarik. Selain itu, penting untuk mengedukasi calon mahasiswa tentang
peran penting akuntan dalam era digital dan potensi pertumbuhan karir di bidang ini.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat semangat intrapreneurship profesi akuntan,
yang diukur melalui mahasiswa Magister dan Profesi Akuntansi. Fenomena penurunan minat
terhadap profesi akuntan telah menjadi perhatian dalam dunia bisnis dan akademik. Faktor-
faktor seperti otomatisasi, perubahan regulasi, dan persepsi publik yang kurang positif
berkontribusi terhadap penurunan ini. Perkembangan teknologi seperti Robotic Process
Automation (RPA) telah mengotomatisasi banyak tugas akuntan yang bersifat repetitif dan
rutin (Lacurezeanu et al.,, 2020). Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan berkurangnya
kebutuhan tenaga akuntan di masa depan. Selain itu, profesi akuntan juga mengalami
transformasi dengan adanya kebutuhan akan keahlian baru seperti analisis data dan
kecerdasan buatan (Qasim & Kharbat, 2019). Ini menunjukkan bahwa profesi akuntan tidak
hilang, melainkan berevolusi. Untuk mengatasi penurunan minat ini, diperlukan upaya dari
berbagai pihak.

Intrapreneurship, atau kewirausahaan internal, dapat memainkan peran penting
dalam mengurangi dampak negatif dari fenomena tersebut. Dengan mendorong inovasi,
kreativitas, dan pengambilan risiko yang terukur di kalangan akuntan, intrapreneurship dapat
membantu merevitalisasi profesi ini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
intrapreneurship dalam profesi akuntan berkontribusi signifikan terhadap kinerja ekspor dan
inovasi perusahaan (Dung & Giang, 2021). Intrapreneurship juga dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan melalui perilaku pembaruan strategis karyawan dan
penciptaan usaha baru. Pemanfaatan big data dan manajemen sumber daya manusia yang
berfokus pada pemberdayaan juga dapat meningkatkan intrapreneurship karyawan (Wan &
Liu, 2021).

Akuntan yang menerapkan prinsip intrapreneurship cenderung lebih inovatif, proaktif,
dan berani mengambil risiko dalam mengembangkan layanan dan solusi baru (Neessen et al.,
2018). Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan
mampu mengidentifikasi peluang baru dalam industri keuangan. Dalam konteks akuntansi,
prinsip-prinsip intrapreneurship dapat diterapkan di berbagai skala praktik, dari firma besar
hingga praktik individual. Penerapan intrapreneurship dalam akuntansi dapat mendorong
pengembangan solusi yang lebih bernilai bagi klien dan organisasi, meningkatkan kinerja
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bisnis, dan menciptakan keunggulan kompetitif (Baruah & Ward, 2014). Selain itu, fokus pada
orientasi kewirausahaan yang berkelanjutan dapat membantu akuntan mengintegrasikan
pertimbangan keberlanjutan ke dalam strategi mereka, yang semakin penting dalam lanskap
bisnis modern (Criado-Gomis et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan dua hal untuk menguji pembentukan jiwa
interpreneurship akuntan. Hal pertama, yaitu locus of control. Locus of control mempengaruhi
bagaimana jiwa akuntansi ada dalam diri seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa akuntan
dengan locus of control internal cenderung memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah
serta tingkat kinerja dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Chen & Silverthorne, 2008). Hal ini
menunjukkan bahwa locus of control berperan penting dalam efektivitas keseluruhan
akuntan, dalam berbagai budaya, baik Budaya Barat maupun Budaya Timur. Dalam konteks
akuntansi, mengembangkan locus of control internal dapat membantu meningkatkan kinerja
dan kepuasan kerja sambil mengurangi stres. Namun, penting untuk mempertimbangkan
pengaruh budaya terhadap locus of control, karena bias budaya Barat cenderung
menganggap kontrol internal selalu lebih diinginkan daripada kontrol eksternal (Marks, 1998).
Hal kedua, yaitu Pemahaman terhadap Profesi Akuntan. Pemahaman terhadap profesi
akuntan diharapkan mampu meningkatkan jiwa intrapreneurship mahasiswa akuntansi.
Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara pendidikan
kewirausahaan dan niat berwirausaha mahasiswa, termasuk dalam bidang akuntansi (Huang
et al., 2021; Yan et al., 2022). Secara khusus, pengembangan keterampilan kewirausahaan
seperti pengambilan risiko, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan inovasi dalam pendidikan
akuntansi dapat meningkatkan sikap kewirausahaan mahasiswa (Reyad et al., 2019). Dalam
konteks intrapreneurship, peran organisasi juga sangat penting dalam mendukung dan
mengembangkan kualitas intrapreneurial karyawan (Boon et al., 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Jocus of control dan
pemahaman profesi akuntan terhadap jiwa intrapreneurship pada mahasiswa Akuntansi
Universitas Padjadjaran. Fokus pada mahasiswa akuntansi relevan karena mereka adalah
calon profesional yang akan memasuki profesi akuntan di masa depan. Memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi jiwa intrapreneurship mereka penting untuk mempersiapkan
akuntan yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan industri. Pemilihan Universitas
Padjadjaran sebagai lokasi penelitian didasarkan pada reputasinya sebagai salah satu institusi
pendidikan akuntansi terkemuka di Indonesia. Hal ini memungkinkan penelitian untuk
mendapatkan wawasan dari mahasiswa yang telah menerima pendidikan akuntansi
berkualitas tinggi dan memiliki pemahaman yang baik tentang profesi akuntan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi jiwa intrapreneurship pada mahasiswa akuntansi. Dengan fokus pada locus of
control dan pemahaman profesi akuntan, studi ini menyediakan wawasan berharga bagi
institusi pendidikan dan industri akuntansi. Hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih efektif dalam mempersiapkan mahasiswa akuntansi
menghadapi tuntutan profesi yang terus berubah. Selain itu, temuan ini dapat membantu
perusahaan dalam merekrut dan mengembangkan akuntan yang memiliki jiwa
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intrapreneurship kuat. Dengan mengambil sampel dari Universitas Padjadjaran, penelitian ini
juga memberikan gambaran tentang karakteristik mahasiswa dari salah satu institusi
pendidikan akuntansi terkemuka di Indonesia, yang dapat menjadi acuan bagi institusi lain
dalam mengembangkan program pendidikan akuntansi mereka.

2. METHODS

Terdapat 3 variabel utama dalam penelitian ini, yaitu: Locus of Control dan
pemahaman terhadap Profesi Akuntan sebagai variabel independen, serta Pembentukan Jiwa
Intrapreneurship Akuntansi sebagai variabel dependen. Locus of control (LoC) adalah konsep
psikologis yang mengacu pada keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka dapat
mengendalikan peristiwa dan hasil dalam hidup mereka. Terdapat dua jenis utama LoC:
internal dan eksternal. Individu dengan LoC internal percaya bahwa tindakan mereka sendiri
menentukan hasil hidup mereka, sementara mereka dengan LoC eksternal cenderung
menganggap faktor luar seperti keberuntungan atau orang lain yang berkuasa lebih
berpengaruh (Krampe et al., 2021). Secara keseluruhan, LoC memiliki implikasi penting dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan mental, manajemen stres, dan perilaku.
Pemahaman tentang LoC dapat membantu dalam pengembangan intervensi psikologis yang
efektif dan strategi koping yang lebih baik untuk berbagai situasi kehidupan (Janssen &
Carton, 1999; Seng & Holroyd, 2010). Locus of control memainkan peran penting dalam
membentuk jiwa intrapreneurship pada profesi akuntansi. Akuntan dengan locus of control
internal yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres kerja, memiliki kinerja yang
lebih baik, dan lebih puas dengan pekerjaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan Jlocus of control internal dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan intrapreneurship di kalangan profesional akuntansi. Berdasarkan hal tersebut
hipotesis pertama yang diajukan dalam riset ini adalah:

Hi: Locus of Control berpengaruh terhadap pembentukan jiwa intrapreneurship

Hal kedua adalah Pemahaman terhadap Profesi Akuntan, seorang yang memahami
bagaimana profesi akuntan bekerja dapat meningkatkan jiwa intrapreneurship untuk
memasuki profesi akuntansi. Hal ini didukung oleh Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang
menjelaskan bagaimana minat, tujuan, dan niat karir mahasiswa akuntansi berkaitan dengan
keyakinan self-efficacy dan ekspektasi hasil mereka. Penelitian menunjukkan bahwa tujuan
untuk menjadi akuntan publik bersertifikat (CPA) berkorelasi positif secara signifikan dengan
self-efficacy dan ekspektasi hasil (Schoenfeld et al., 2017). Studi lain menemukan bahwa
intrapreneurship memiliki hubungan positif dengan modal psikologis (PsyCap) dan
keterlibatan kerja, dengan PsyCap berperan sebagai mediator parsial (Pandey et al., 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman profesi akuntan yang mendorong intrapreneurship
juga dapat meningkatkan keterlibatan kerja melalui pengembangan modal psikologis. Untuk
meningkatkan jiwa intrapreneurship dalam profesi akuntansi, pendidik dapat menggunakan
metode intervensi dalam pendidikan kewirausahaan yang dirancang untuk meningkatkan
pola pikir kewirausahaan mahasiswa. Fokus pada pengembangan kemampuan identifikasi
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peluang, kreativitas, dan manajemen risiko telah terbukti efektif dalam meningkatkan
persepsi mahasiswa terhadap kemampuan mereka dalam aspek-aspek tersebut (Lindberg et
al., 2017). Dengan menerapkan pendekatan serupa dalam pendidikan akuntansi, mahasiswa
dapat lebih siap menghadapi tantangan dan peluang dalam profesi akuntan dengan semangat
intrapreneurial. Berdasarkan hal tersebut hipotesis kedua yang diajukan dalam riset ini
adalah:

H.: Pemahaman terhadap Profesi Akuntan berpengaruh terhadap pembentukan jiwa

intrapreneurship

Selain kedua variabel tersebut, penelitian ini juga memasukkan variabel kontrol
berupa karakteristik demografi responden, vyaitu: Gender dan Usia. Secara umum,
operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disusun dalam Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala Ukur
X1 - Locus of Control - External Locus of Control Ordinal
- Internal Locus of Control
X2 - Pemahaman terhadap - Pemahaman pekerjaan Ordinal
Profesi Akuntansi - Pemahaman bidang ilmu

- Pemahaman peluang kerja
- Pemahaman kesejahteraan
X3 - Gender - 1: Laki-laki Nominal
- 0: Perempuan

X4 - Usia - Usia responden Interval
Y - Jiwa Intrapreneurship - Proaktif Ordinal
- Inovasi

- Berani mengambil risiko
- Kemandirian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Magister
Akuntansi dan Profesi Akuntansi yang berjumlah 154 orang. Program Studi Magister
Akuntansi dan Profesi Akuntansi dipilih karena mahasiswa yang ada pada program ini rata —
rata sudah memiliki pekerjaan dan pengalaman kerja, sehingga diharapkan dapat menjawab
pertanyaan terutama terkait dengan pemahaman profesi akuntansi, serta locus of control
dengan tanpa bias. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa program sarjana seringkali
menghasilkan hasil yang tidak konsisten, karena locus of control serta pemahaman profesi
akuntansi yang belum stabil. Pengambilan sampel dilakukan melalui random sampling yang
berhasil mendapatkan 94 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner on-line
melalui media g-form. Analisis data dilakukan melalui regresi linear berganda dengan model
sebagai berikut:

Y = Bo+ BiXi + BaXao + BaXa + BaXa F Eurreeeeeeeee e e et e (1)
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Keterangan:

e Y =liwa Intrapreneurship (variabel dependen)

e X; = Locus of Control

¢ X, = Pemahaman terhadap Profesi Akuntansi

e Xz = Gender (1 = Laki-laki, 0 = Perempuan)

e Xa =Usia Responden

e Bo = Konstanta (intersep)

e B, B2, B3, Ba = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

e &=Error (galat)

3. RESULTS AND DISCUSSION

Sebelum data diolah, terlebih dahulu dilakukan analisis validitas dan reliabilitas
terhadap instrument kuesioner yang digunakan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
uji korelasi Pearson, dan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Terdapat 5 item pertanyaan yang tidak valid, yang dikeluarkan dari kuesioner. Setelah kelima
item tersebut dikeluarkan dari kuesioner, hasil uji reliabilitas menunjukkan angka yang baik,
dengan demikian hasil dari kuesioner siap diinterpretasikan. Hasil uji validitas dan reliabilitas

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

No Indikator Skor Keterangan 18 X26 0.195 | Tidak Valid

1 X11 0.301 Valid 19 X27 0.497 Valid
2 X12 0.677 Valid 20 X28 0.537 Valid
3 X13 0.627 Valid 21 X29 0.237 Valid
4 X14 0.124 | Tidak Valid 22 X210 0.39 Valid
5 X15 0.641 Valid 23 Y1 0.595 Valid
6 X16 0.711 Valid 24 Y2 0.702 Valid
7 X17 0.751 Valid 25 Y3 -0.047 | Tidak Valid
8 X18 0.139 | Tidak Valid 26 Y4 0.633 Valid
9 X19 0.587 Valid 27 Y5 0.676 Valid

10 X110 0.724 Valid 28 Y6 0.744 Valid

11 X111 0.177 | Tidak Valid 29 Y7 0.668 Valid

12 X112 0.735 Valid 30 Y8 0.644 Valid

13 X21 0.638 Valid Variabel | Cronbach’s Keterangan

14 X22 0.628 Valid Alpha

15 X23 0.575 Valid X1 0.833 | Reliabel

16 X24 0.646 Valid X2 0.807 | Reliabel

17 X25 0.669 Valid Y 0.78 | Reliabel

Catatan:

1. kriteria validitas adalah skor > 0.3
2. kriteria reliabilitas adalah > 0.7
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Hasil uji statistik dapat dilihat dalam Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 Statistik Deskriptif

Nama | Rata-— | Standar

. .. | Maksimum | Minimum Interpretasi
Variabel | rata | Deviasi
X1 2.678 | 0.625 4.300 1.100 Locus of Control External dan
Internal berimbang
X2 3.292 | 0.586 4.128 1.729 Pemahaman terhadap Profesi
Akuntan Cukup
X3 0.340 | 0.476 1.000 0.000 -
X4 28.691 | 7.013 56.000 21.000 -
Y 3.152 0.632 4.129 1.346 Jiwa Intrapreneurship

Mahasiswa Akuntansi Cukup

Sumber: Data diolah peneliti

Keterangan:

Untuk variabel X1:

1.00-1.80 :Locus of Control External Sangat Tinggi

1.81-2.60 :Llocus of Control External Tinggi

2.61—-3.40 :Locus of Control External dan Internal berimbang

3.41-4.20 :Locus of Control Internal Tinggi

4.21-5.00 :Locus of Control Internal Sangat Tinggi

Untuk variabel X2 dan Y:

1.00-1.80 :Pemahaman terhadap Profesi Akuntan / Jiwa Enterpreneurship Sangat
Rendah

1.81-2.60 :Pemahaman terhadap Profesi Akuntan / Jiwa Enterpreneurship Rendah
2.61-3.40 :Pemahaman terhadap Profesi Akuntan / Jiwa Enterpreneurship Cukup
3.41-4.20 : Pemahaman terhadap Profesi Akuntan / Jiwa Enterpreneurship Tinggi
4.21-5.00 :Pemahaman terhadap Profesi Akuntan / Jiwa Enterpreneurship Sangat
Tinggi

Tabel 3 menunjukkan bahwa Locus of Control External dan Internal mahasiswa
akuntansi berimbang. Locus of Control (LOC) mengacu pada sejauh mana seseorang percaya
bahwa mereka dapat mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi hidup mereka. Locus of
Control (LOC) mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka dapat
mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi hidup mereka. Dalam konteks profesi akuntan
dan mahasiswa akuntansi, LOC eksternal dan internal yang seimbang memiliki implikasi
penting: Akuntan dengan LOC internal cenderung memiliki tingkat stres kerja yang lebih
rendah serta kinerja dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Chen & Silverthorne, 2008). Mereka
lebih mungkin untuk secara aktif mengendalikan situasi kerja mereka dan mengambil
tanggung jawab atas hasil. Namun, LOC eksternal juga penting karena terkait dengan ideasi
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kreatif yang lebih tinggi (Pannells & Claxton, 2008), yang dapat bermanfaat dalam pemecahan
masalah akuntansi yang kompleks. LOC eksternal tidak selalu menghambat pengembangan
pengetahuan profesional. Keseimbangan antara LOC internal dan eksternal tampaknya ideal
bagi akuntan dan mahasiswa akuntansi. Sementara LOC internal mendorong kinerja dan
kepuasan kerja yang lebih tinggi, elemen LOC eksternal dapat meningkatkan kreativitas dan
kemampuan beradaptasi terhadap faktor eksternal dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
Pendekatan yang seimbang memungkinkan profesional untuk mengambil tanggung jawab
atas tindakan mereka sambil tetap fleksibel dan responsif terhadap pengaruh eksternal.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap profesi
akuntansi adalah cukup, dan juga jiwa intrapeneurship mahasiswa akuntansi juga cukup.
Berdasarkan konteks yang diberikan, ada beberapa alasan mengapa mahasiswa akuntansi
mungkin tidak merasakan manfaat atas profesi akuntansi: Pertama, kurangnya pemahaman
tentang relevansi dan nilai praktis dari pendidikan akuntansi. Beberapa mahasiswa mungkin
merasa materi yang dipelajari terlalu teoretis dan tidak terkait langsung dengan praktik di
dunia nyata. Hal ini dapat menyebabkan mereka kurang termotivasi dan tidak melihat
manfaat jangka panjang dari profesi akuntansi (Grinnell & Hunt, 2000). Kedua, kurangnya
integrasi isu-isu kontemporer dalam kurikulum akuntansi. Tanpa konten yang relevan dan
terkini, mahasiswa mungkin merasa profesi akuntansi kurang menarik atau bermanfaat. Jiwa
intrapreneurship mahasiswa akuntansi cenderung tidak tinggi karena beberapa faktor:
Pertama, kurikulum akuntansi tradisional lebih berfokus pada keterampilan teknis dan
kepatuhan terhadap aturan, bukan pada inovasi dan pengambilan risiko yang merupakan ciri
khas intrapreneurship (Neessen et al., 2018). Mahasiswa akuntansi lebih dilatih untuk
mengikuti prosedur standar daripada berpikir di luar kebiasaan. Kedua, persepsi mahasiswa
tentang kemampuan mereka sendiri (self-efficacy) dalam berinovasi dan mengambil risiko
mungkin rendah Mahasiswa akuntansi mungkin merasa kurang percaya diri dalam
mengembangkan ide-ide baru di luar bidang keahlian mereka. Ketiga, lingkungan kerja di
bidang akuntansi seringkali kurang mendukung perilaku intrapreneurial. Faktor-faktor seperti
partisipasi horizontal, ketersediaan sumber daya, dan kepercayaan pada manajer langsung
sangat penting dalam mendorong intrapreneurship (Rigtering & Weitzel, 2013). Namun,
struktur hierarkis yang kaku dalam banyak perusahaan akuntansi dapat menghambat inisiatif
intrapreneurial. Untuk meningkatkan jiwa intrapreneurship, perlu ada perubahan dalam
pendidikan akuntansi dan budaya organisasi. Ini termasuk mengintegrasikan pengembangan
kompetensi intrapreneurial dalam kurikulum, meningkatkan self-efficacy mahasiswa, dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung inovasi dan pengambilan risiko (Boon
et al.,, 2013).

Hasil uji regresi linear berganda dan uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 4
dibawah ini. Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas dilakukan, hasilnya seluruh uji asumsi klasik terpenuhi sehingga pengolahan
data dapat dilanjutkan. P-Value menunjukkan nilai signifikan pada a = 5% pada variabel X,
dan Xai. Dengan kata lain, Hipotesis 1 penelitian tidak diterima, sementara Hipotesis 2
penelitian diterima. Nilai Adjusted R-squared menunjukkan angka 22.72% dan nilai statistik F
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menunjukan P-value dibawah 5% sehingga secara keseluruhan model regresi berganda
memiliki kecocokan dan dapat diinterpretasikan lebih lanjut. Uji Asumsi Klasik Regresi Linear
Berganda disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.546255 2.716978 3.145500 0.0023
X1 -0.050357 0.069044 -0.729347 0.4677
X2 0.431175 0.083882 5.140261 0.0000*
X3 -0.453370 0.901157 -0.503098 0.6161
X4 0.123066 0.058088 2.118623  0.0369*
Adjusted R-squared 0.227275
F-statistic 7.838313
Prob(F-statistic) 0.000019
Jarque Bera — Statistics 3.897501
Prob(Jarque Bera — Statistics) 0.14252 Distribusi normal

Tidak mengalami
Prob (Glejser — Statistics) 0.1811 heteroskedastisitas

Variance Inflation Factor
X1 1.097242 Tidak mengalami multikolinearitas
X2 1.070119 Tidak mengalami multikolinearitas
X3 1.278481 Tidak mengalami multikolinearitas
X4 1.455027 Tidak mengalami multikolinearitas
Catatan:

* : signifikan pada o = 5%

Hasil uji hipotesis menunjukkan dua hal. Pertama, tidak terdapat pengaruh atas locus
of control terhadap jiwa intrapreneurship mahasiswa akuntansi. Kurangnya pengaruh
terhadap intrapreneurship di kalangan mahasiswa akuntansi mungkin disebabkan oleh
karakteristik khusus dari profesi akuntansi atau lingkungan pendidikan. Menurut Farrukh et
al. (2016) menemukan bahwa conscientiousness dan agreeableness memiliki dampak negatif
terhadap perilaku intrapreneurial di institusi pendidikan tinggi. Hal ini berpotensi
menjelaskan mengapa locus of control mungkin tidak mempengaruhi intrapreneurship di
kalangan mahasiswa akuntansi, karena sifat-sifat ini sering dikaitkan dengan profesi
akuntansi. Budaya organisasi memainkan peran penting dalam mendorong atau menghambat
perilaku intrapreneurial. Chandler dan Krajcsdk (2021) menyatakan bahwa tidak semua
budaya perusahaan cocok untuk perilaku intrapreneurial, dan tipe budaya tertentu (klan,
pasar, adhokrasi, dan hierarki) memiliki hubungan yang berbeda-beda dengan perilaku
kewirausahaan. Profesi akuntansi sering kali beroperasi dalam struktur hirarkis dan
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menekankan pada kepatuhan dan manajemen risiko, yang mungkin tidak kondusif untuk
intrapreneurship.

Kedua, terdapat pengaruh positif antara pemahaman terhadap profesi akuntansi
terhadap semangat intrapreneurship mahasiswa akuntansi. Pendidikan dan orientasi
kewirausahaan memiliki dampak positif terhadap niat kewirausahaan mahasiswa, termasuk
dalam intrapreneurship (Mensah et al., 2023). Hal ini dapat diterapkan juga pada mahasiswa
akuntansi, di mana pemahaman yang lebih baik tentang profesi akuntansi dapat
meningkatkan orientasi kewirausahaan mereka. Pendidikan yang menggabungkan
pengalaman berbasis kerja dapat membekali mahasiswa dengan keterampilan nyata dan
paparan terhadap realitas kewirausahaan di dunia nyata (Chahal et al., 2023). Menariknya,
intrapreneurship dianggap sebagai konsep yang relatif baru dan belum banyak mendapat
perhatian dalam pengembangan kompetensi tenaga kerja yang ada (Boon et al., 2013).
Namun, kompetensi intrapreneurial dianggap berharga dalam konteks kerja apa pun. Ini
menunjukkan bahwa meningkatkan pemahaman mahasiswa akuntansi tentang profesi
mereka dapat mendorong pengembangan kompetensi intrapreneurial yang berguna. Sebagai
kesimpulan, meskipun tidak ada bukti langsung, dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang
lebih baik tentang profesi akuntansi dapat meningkatkan semangat intrapreneurship
mahasiswa akuntansi dengan meningkatkan orientasi kewirausahaan mereka, memberikan
paparan terhadap realitas dunia kerja, dan mendorong pengembangan kompetensi
intrapreneurial yang berharga dalam berbagai konteks kerja.

Variabel kontrol juga menunjukkan hasil yang beragam. Gender tidak berpengaruh
terhadap semangat intrapreneurship mahasiswa akuntansi, namun usia mahasiswa yang
semakin tua meningkatkan semangat intrapreneurship. Meskipun terdapat perbedaan
berbasis gender, analisis statistik menunjukkan dampak minimal pada kemampuan
mahasiswa untuk menghasilkan ide bisnis baru (Alkaabi & Senghore, 2024). Hal ini
mengindikasikan bahwa gender tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat
intrapreneurship mahasiswa akuntansi. Kepemimpinan transformasional, praktik CSR
internal, dan orientasi kewirausahaan internasional umumnya dimiliki oleh generasi yang
lebih senior (Dung & Giang, 2021). Faktor-faktor lain seperti pendidikan, pengalaman kerja,
dan dukungan organisasi tetap dapat memainkan peran penting dalam mendorong perilaku
intrapreneurial.

Implikasi dari temuan penelitian ini memiliki banyak aspek dan signifikan untuk bidang
pendidikan akuntansi dan pengembangan profesi. Meskipun locus of control mungkin bukan
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan intrapreneurship di kalangan mahasiswa
akuntansi, penelitian ini menyoroti pengaruh potensial dari sifat hirarkis dan penghindaran
risiko dari profesi ini terhadap perilaku intrapreneurial. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan bagi institusi pendidikan dan kantor akuntan untuk mengevaluasi kembali budaya
organisasi dan desain kurikulum mereka. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang
profesi dan memberikan pengalaman berbasis kerja muncul sebagai faktor kunci dalam
menumbuhkan kompetensi intrapreneurial. Studi ini juga menunjukkan bahwa inisiatif
intrapreneurship harus dirancang tanpa bias gender, dengan mempertimbangkan
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pendekatan yang sesuai dengan usia. Pada akhirnya, pengembangan keterampilan
intrapreneurial dapat terbukti bermanfaat di berbagai konteks pekerjaan di bidang akuntansi,
yang berpotensi meningkatkan kemampuan beradaptasi dan kapasitas inovasi profesi.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa locus of control tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap jiwa intrapreneurship mahasiswa akuntansi, sementara
pemahaman terhadap profesi akuntansi menunjukkan pengaruh positif. Faktor-faktor seperti
karakteristik profesi akuntansi, budaya organisasi, dan pendidikan berperan penting dalam
membentuk semangat intrapreneurship. Meskipun gender tidak berpengaruh, usia yang lebih
tua cenderung meningkatkan semangat intrapreneurship. Temuan ini memiliki implikasi
penting bagi pendidikan akuntansi dan pengembangan profesi, menekankan perlunya
evaluasi ulang terhadap budaya organisasi dan desain kurikulum. Peningkatan pemahaman
profesi dan pengalaman berbasis kerja menjadi kunci dalam menumbuhkan kompetensi
intrapreneurial. Pengembangan keterampilan intrapreneurial dapat meningkatkan
kemampuan beradaptasi dan kapasitas mahasiswa akuntansi dalam berbagai konteks
pekerjaan di masa depan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama,
fokus penelitian terbatas pada mahasiswa akuntansi di satu institusi pendidikan, sehingga
hasil mungkin tidak dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, penggunaan metode survei cross-
sectional membatasi kemampuan untuk menyimpulkan hubungan kausal antara variabel.
Ketiga, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual seperti budaya
organisasi atau kurikulum spesifik yang mungkin mempengaruhi intrapreneurship.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel ke berbagai
institusi dan program studi untuk meningkatkan generalisasi hasil. Studi longitudinal dapat
dilakukan untuk lebih memahami perkembangan jiwa intrapreneurship mahasiswa selama
masa studi. Penelitian kualitatif juga dapat memberikan wawasan mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi intrapreneurship di kalangan mahasiswa akuntansi. Selain itu,
penelitian masa depan dapat mengeksplorasi intervensi pendidikan spesifik yang efektif
dalam meningkatkan jiwa intrapreneurship, serta menyelidiki peran faktor-faktor kontekstual
seperti budaya organisasi dan desain kurikulum.
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